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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p value 0,016 (α<0,05) menunjukan bahwa 

ada hubungan frekuensi menggosok gigi dengan karies gigi pada anak sekolah 

dasar negeri 7 Tapa, Bone Bolango 

2. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p value 0,002 (α<0,05) menunjukan bahwa 

ada hubungan waktu menggosok gigi dengan karies gigi pada anak sekolah 

dasar negeri 7 Tapa Bone, Bolango 

3. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p value 0,000 (α<0,05) menunjukan bahwa 

ada hubungan teknik menggosok gigi dengan karies gigi  pada anak sekolah 

dasar negeri 7 Tapa Bone, Bolango 

4. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai p value 0,001 (α<0,05) menunjukan bahwa 

ada hubungan konsumsi makanan kariogenik dengan karies gigi pada anak 

sekolah dasar negeri 7 Tapa, Bone Bolango 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada anak sekolah agar dapat menggosok gigi minimal 2 kali 

dalam sehari, waktu pagi dan malam sebelum tidur dengan teknik yang benar. 

2. Diharapkan kepada orang tua anak agar lebih memperhatikan, melatih dan 

mengawasi anak dalam menggosok gigi dan mengkonsumsi makanan. 
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3. Diharapkan kepada pihak sekolah agar menjalankan program UKGS dan 

melakukan pengawasan pada makanan jajanan yang ada di sekitar sekolah. 
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